80


BAB III
TINJAUAN LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis Kecamatan Pauh
Kecamatan Pauh merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di kota Padang Sumatera Barat Indonesia.  Sebelumnya wilayah kecamatan ini masuk ke dalam wilayah kabupaten Padang Pariaman, namun berdasarkan PP nomor 17 tahun 1980, sejak 21 Maret 1980 menjadi wilayah administrasi kota Padang, dengan ibu kota kecamatan terletak di Pasar Baru.

Di antara bunyi peraturan pemerintah nomor 17 tahun 1980 tersebut adalah berkenaan dengan batas-batas wilayah Kota Madya Padang, yang diperluas dengan memasukkan sebagian dari Wilayah Kabupaten daerah Tingkat II Padang Pariaman yaitu: 

a. Sebagian Kecamatan Koto Tangah Yang meliputi: Kampung Koto Tangah dan Kampung Nanggalo

b. Kecamatan Pauh yang meliputi: kampung Pauh IX, Kampung Pauh V, dan Kampung Limau Manis

c. Kecamatan Lubuk Begalung yang meliputi: kampung Nau XX, Kampung Lubuk Kilangan, dan Kampung Teluk Kabung

Sedangkan ketetapan untuk Kecamatan Pauh adalah sebagai berikut: Pusat pemerintahan kecamatan terletak di Pasar Baru dan meliputi kampung/nagari yang mencakup kampung/nagari: Pauh Limo dan Limau Manis

Kecamatan ini terletak antara 00 58” lintang selatan dan 1000 21” 11’ bujur timur, dengan batasan wilayah sebagai berikut:

Utara

: Kecamatan Koto Tangah, 
Selatan

: Kecamatan Lubuk Kilangan dan Lubuk Begalung, 
Timur

: Kabupaten Solok, 

Barat

: Kecamatan Kuranji dan Padang Timur
 
Luas daerah Kecamatan Pauh adalah 146,29 km²  yang terdiri dari 9 kelurahan, 50 RW dan 163 RT, di antara kelurahan yang ada di Kecamatan Pauh adalah sebagai berikut:

	No.
	Kelurahan
	RW
	RT

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Kelurahan Pisang 

Kelurahan Binuang Kampung Dalam

Kelurahan Piai Tangah

Kelurahan Cupak Tangah

Kelurahan Kapalo Koto

Kelurahan Limau Manis Selatan

Kelurahan Koto Luar

Kelurahan Limau Manis

Kelurahan Lambung Bukit. 
	7

5

4

6

4

7

6

8

3
	20

18

11

20

15

25

24

18

12

	
	Jumlah
	50
	163


Sumber: Kantor Kecamatan Pauh
Wilayah kecamatan Pauh memiliki lahan kering yang cukup luas, di antara lahan kering yang terdapat di wilayah ini adalah sebagai berikut:
1. Tegal/kebun seluas 488 Ha

2. Ladang/huma seluas 219 Ha

3. Hutan Rakyat seluas 1895 Ha

4. Pekarangan seluas 224 Ha

5. Hutan negara seluas 10.103 Ha

6. Lainnya seluas 605 Ha

Kondisi Kecamatan Pauh memiliki wilayah yang cukup luas dengan kepadatan penduduk yang belum terlalu tinggi, di tambah lagi dengan luasnya lahan kering yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai usaha pertanian,  maka tekad Kecamatan Pauh untuk menjadi pintu gerbang Kota Padang bagian timur akan dapat diwujudkan, sebab dari sektor ekonomi, budaya, pendidikan dan pertanian Kecamatan Pauh kian menjanjikan.

Kawasan tersebut kian menjadi sorotan strategis untuk peluang usaha terutama dengan adanya kampus paling besar di kawasan ini yaitu Universitas Andalas Padang. Berbagai peluang usaha dapat digeluti oleh masyarakat Pauh terutama kawasan strategis yang dekat dengan kampus, misalnya jasa pemondokan bagi mahasiswa, areal bisnis yang menjanjikan dan daerah sasaran pembangunan (developer) yang sangat potensial meningkatkan perekonomian masyarakat Kecamatan Pauh. 
Namun dari 9 kelurahan yang ada di Kecamatan Pauh masih terdapat daerah terisolir karena sarana jalan yang kurang lancar disebabkan adanya jembatan tua yang belum direnovasi sampai sekarang seperti Bukik Tabuah Sungkai dan kawasan Lumbuang Bukik. Padahal kawasan tersebut memiliki peranan yang cukup besar dalam membantu perkembangan perekonomian masyarakat Kecamatan Pauh, baik dari segi pertanian maupun usaha batu bata yang ada di kawasan tersebut. 

Walaupun demikian  perkembangan Kecamatan Pauh ke depan tidak terlepas dari kinerja yang sinergi antara aparatur pemerintahan dengan masyarakat setempat dan  meningkatkan peran serta ninik mamak, bundo kandung serta anak nagari dalam melestarikan adat istiadat dan kebudayaan Minangkabau  berupa Pengembangan kesenian dan kawasan pariwisata.
B. Iklim
Daerah kecamatan Pauh berada di ketinggian 346 m dari permukaan laut dengan suhu 28,50 -31,50 C siang hari dan 24,50 -25,50 C pada malam hari dan memiliki curah hujan 306 mm/tahun. Sesuai dengan keadaan daerah kecamatan Pauh yang memiliki  lahan pertanian yang cukup luas, sehingga daerah ini lebih cocok sebagai daerah yang bergerak di bidang sektor produksi pertanian dan perkebunan. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduknya bergerak di bidang pertanian.
Ketersediaan air yang cukup membuat areal persawahan yang ada di kecamatan Pauh tetap dapat di olah dengan baik meskipun pada musim kemarau. Di sisi lain letak daerah ini yang cukup strategis dan jauh dari pinggir pantai menyebabkan daerah ini jarang sekali terkena banjir, hal ini tentu saja memberi kenyamanan kepada masyarakat yang tinggal di daerah ini. Letaknya yang cukup jauh dari pantai membuat daerah ini menjadi incaran bagi masyarakat luar Kecamatan Pauh terutama masyarakat yang berada di pinggir pantai apalagi setelah kota Padang sering diguncang gempa.
C. Keadaan  Penduduk
Berikut ini adalah keadaan penduduk Kecamatan Pauh dilihat dari berbagai aspek, di antaranya adalah sebagai berikut:

1.  Jumlah penduduk
Penduduk kecamatan Pauh pada tahun 2010 berjumlah 59.216 jiwa  yang terdiri dari 29.845  laki-laki dan 29.371 perempuan serta 14.406 kk (kepala keluarga), sedangkan tingkat pertumbuhan penduduk setiap tahunnya mencapai 5,04% terhitung antara tahun 2008-2010. Jika melihat kepada jumlah penduduk dan jumlah rumah tangga yang ada di Kecamatan Pauh, maka rata-rata setiap rumah tangga terdiri dari 5 atau 4 orang saja. Seperti terlihat pada tabel berikut ini:

	No. 
	Kelurahan 
	Jumlah KK
	Populasi 
	Rata-rata/kk

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Pisang
Binuang Kp. Dalam

Piai Tangah

Cupak Tangah

Kapalo Koto

Koto Luar

Lambung Bukit

Limau Manis Selatan

Limau Manis
	1.719
1.066

880

2.709

1.956

1.645

654

1.986

1.791
	7.871
5.749

3.796

8.464

7.377

7.299

3.213

8.962

6.485
	5
5

4

3

4

4

5

5

4

	
	Jumlah
	14.406
	59.216
	4


Sumber: BPS Kota Padang 2010
2. Pendidikan

Dalam memudahkan pelaksanaan pendidikan bagi masyarakat yang masih dalam usia wajib belajar, pemerintah Kecamatan Pauh yang bekerjasama dengan pemerintah kota dan pusat menyediakan sarana dan prasarana berupa bangunan sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Berdasarkan data tahun 2010 sekolah-sekolah yang terdapat di Kecamatan Pauh adalah sebagai berikut:

a. Taman kanak-kanak berjumlah 13 unit

b. Sekolah dasar berjumlah 32 unit

c. Sekolah tingkat menengah (SLTP) berjumlah 4 unit

d. Sekolah menengah atas (SLTA) berjumlah 4 unit

e. Dan perguruan tinggi berjumlah 1 unit

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Pauh sangat menunjang pembangunan masyarakat yang memiliki intelektual yang tinggi. Sekaligus hal ini dapat menjadi motivasi tersendiri bagi masyarakat dalam mensukseskan pendidikan putra-putri mereka, karena sekolah dan perguruan tinggi berada di lingkungan mereka dan mudah untuk di jangkau.
3. Mata Pencaharian

Pada umumnya masyarakat Kecamatan Pauh berprofesi sebagai petani, karena Pauh merupakan daerah yang memiliki lahan kering cukup luas dan sangat potensial untuk pertanian. Di antara budidaya pertanian yang di kembangkan di kecamatan Pauh adalah berupa makanan pokok dan sayur-sayuran seperti padi sawah, ubi-ubian, jagung, kacang-kacangan, dan aneka sayuran, seperti cabe, tomat, ketimun, bayam dan lain sebagainya. 

Dalam pengelolaan lahan pertanian, para petani tidak hanya menggunakan alat-alat tradisional tetapi juga sudah mulai menggunakan alat-alat  modern, misalnya dalam mengolah sawah tidak lagi dengan bantuan binatang ternak melainkan dengan menggunakan mesin. Usaha ini dilakukan dalam rangka meningkatkan produksi hasil pertanian karena dengan pengolahan yang lebih baik akan membawa hasil yang lebih baik pula.
Selain jenis pertanian di atas masyarakat Pauh juga memiliki usaha pertanian aneka buah-buahan, misalnya pisang, durian, jeruk, papaya, rambutan, mangga, dan lain sebagainya. Di samping itu ada juga masyarakat mengembangkan usaha peternakan dan perikanan. Perikanan sebagian besar dilakukan di kolam air tenang dan ada juga yang menggunakan kolam air deras.
 Walaupun secara umum masyarakat Pauh berprofesi sebagai petani, namun ada juga yang berprofesi sebagai pedagang, hal ditandai dengan adanya sejumlah perusahaan perdagangan baik kecil, sedang, maupun besar. Di antara unit usaha yang terdapat di kecamatan Pauh pada tahun 2010  adalah:

a. Perusahaan perdagangan besar terdiri dari 43 unit usaha

b. Usaha perdagangan menengah terdiri dari 302 unit usaha

c. Usaha perdagangan kecil terdiri dari 923 Unit usaha

Di samping itu terdapat juga beberapa profesi lain yang ditekuni oleh masyarakat Pauh yaitu guru dan  pegawai baik pegawai pemerintahan maupun pegawai swasta.
4. Agama

Mayoritas masyarakat Pauh menganut agama Islam, hal ini terlihat dari sarana peribadatan hanya berupa masjid dan mushalla. Data tahun 2011 menunjukkan bahwa di kecamatan Pauh terdapat masjid sebanyak 43 unit dan mushalla sebanyak 48 unit sehingga totalnya 91 unit, sementara tempat ibadah umat-umat agama lain tidak ditemukan di kecamatan ini. Seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

	No.
	Kelurahan
	Masjid
	Mushalla 
	Total

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Pisang
Binuang Kp. Dalam

Piai Tangah

Cupak Tangah

Kapalo Koto

Limau Manis Selatan

Koto Luar

Limau Manis

Lambung Bukit
	4
4

3

7

5

5

4

6

3
	12

5
5
4
4

5

7

4

5
	16
9

8

11

9

10

11

10

8

	
	Jumlah
	42
	51
	93


Aliran keagamaan yang berkembang di kecamatan Pauh cukup beragam, ada aliran yang menganut paham tradisional dan ada juga yang menganut paham modern. Di antara aliran tradisional yang berkembang di kecamatan ini adalah aliran tarbiyah dan tarikat. Salah satu ajaran dari tarikat ini yang paling menonjol adalah  dalam penyampaian khutbah Jumat masih menggunakan bahasa Arab.  
Oleh karena itu sosial budaya masyarakat di daerah Pauh ini diwarnai  oleh paham aliran keagamaan yang berkembang di tempat tersebut. Para penganut aliran tarekat biasanya berusaha melestarikan tradisi-tradisi yang mereka anut, demikian juga dengan tarbiyah dan Muhammadiyah. Bahkan dalam pelaksanaan ibadah pun masing-masing aliran ini memiliki ciri khas tersendiri yang berusaha dilestarikan oleh masing-masing pengikutnya. 
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